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Rukani NIM: 1200122099. Judul Skripsi: Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pemikiran KH. Ahmad Dahlan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep pendidikan karakter dalam perspektif pemikiran KH. Ahmad Dahlan, dengan fokus pada landasan teologis Teologi Al-Ma’un dan relevansinya dalam konteks pendidikan modern. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder yang relevan, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan karakter KH. Ahmad Dahlan bersifat holistik dan transformatif, bertujuan membentuk insan kamil—individu yang seimbang secara spiritual, intelektual, dan sosial. Nilai-nilai inti yang dikembangkan meliputi religiusitas pragmatis, integritas, kepedulian sosial, kemandirian, dan toleransi. Teologi Al-Ma’un menjadi fondasi filosofis yang mengintegrasikan ibadah vertikal dengan aksi sosial horizontal, yang diwujudkan melalui berbagai amal usaha Muhammadiyah seperti sekolah, panti asuhan, dan program pemberdayaan masyarakat.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran KH. Ahmad Dahlan tetap relevan untuk menjawab tantangan degradasi moral di era modern, dengan menawarkan model pendidikan karakter yang integratif dan berorientasi pada keadilan sosial. Rekomendasi praktisnya adalah perlunya internalisasi nilai-nilai Al-Ma’un dalam kurikulum dan aktivitas pendidikan, khususnya di lingkungan Muhammadiyah.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, KH. Ahmad Dahlan, Teologi Al-Ma’un, Muhammadiyah, Insan Kamil.
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Pendidikan memiliki peran sentral dalam pembentukan peradaban suatu bangsa, berperan sebagai kunci untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berintegritas dan memiliki karakter mulia. Namun, di tengah perkembangan globalisasi yang serba cepat dan tantangan krisis multidimensional, bangsa Indonesia menghadapi degradasi moral dan karakter yang mengkhawatirkan. Banyak kalangan akademisi menilai bahwa institusi pendidikan telah gagal dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas karena terlalu berorientasi pada pengembangan aspek kognitif (otak kiri) dan mengabaikan pengembangan aspek afektif dan empati (otak kanan) (Al-Fandi, 2011). Fenomena ini menjadi perhatian serius pemerintah, yang bahkan telah menggulirkan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sejak 2016 untuk menguatkan nilai-nilai luhur seperti religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong.   
Secara historis, masalah degradasi karakter ini berakar pada paradigma pendidikan yang dikotomis, yang telah menjadi isu mendalam sejak masa kolonial (Abdul Rahman, 2007). Pada masa itu, terdapat dua sistem pendidikan yang saling bertentangan dan memecah belah umat. Di satu sisi, pendidikan pesantren secara eksklusif berfokus pada ilmu agama, bertujuan menghasilkan individu yang saleh secara ritualistik tetapi cenderung kurang memiliki wawasan luas dan pengetahuan duniawi yang relevan (Suwendi, 2005). Di sisi lain, pendidikan model Barat yang diperkenalkan oleh kolonial Belanda bertujuan untuk mencetak tenaga administrasi dengan penguasaan ilmu umum, tetapi secara fundamental mengabaikan pembentukan karakter, nilai-nilai spiritual, dan kepedulian terhadap masyarakat (Deliar Noer, 1980). Dualisme ini menciptakan dikotomi intelektual dan sosial yang menghambat kemajuan umat dan meninggalkan dilema yang mendalam dalam sistem pendidikan nasional.   
Dalam konteks inilah pemikiran K.H. Ahmad Dahlan muncul sebagai sebuah solusi visioner, menawarkan jalan keluar dari kebuntuan historis tersebut. Ia adalah seorang man in action yang melihat bahwa upaya strategis untuk menyelamatkan umat dari stagnasi dan keterbelakangan adalah melalui pendidikan (Nurmadiah, 2020). K.H. Ahmad Dahlan tidak hanya mengkritik dualisme pendidikan yang ada, tetapi juga secara pragmatis menawarkan model pendidikan yang integralistik, yang memadukan pengajaran ilmu agama dan ilmu umum (Abdul Mu'ti, 2011). Pemikirannya tidak terbatas pada reformasi kurikulum semata, melainkan juga menanamkan sebuah filosofi pendidikan yang mendalam yang berfokus pada pembentukan karakter. Hal ini berlandaskan pada keyakinannya bahwa pendidikan harus membentuk manusia muslim yang seimbang dan utuh (insan kamil), yaitu individu yang memiliki budi pekerti luhur, berilmu agama, berpandangan luas, serta siap berjuang untuk kemajuan masyarakat (Deliar Noer, 1980).   
Landasan filosofis yang paling unik dan mendasar dari pemikiran pendidikan karakternya adalah Teologi Al-Ma'un, yang berakar pada penafsirannya yang revolusioner terhadap Surah Al-Ma'un. Ia melihat bahwa "mendustakan agama" bukanlah tentang tidak beriman, melainkan tentang ketidakpedulian terhadap penderitaan sesama, khususnya fakir miskin dan anak yatim (Kurniawan, 2019). K.H. Ahmad Dahlan menggeser makna ibadah dari sekadar ritual individualistik menjadi aksi sosial yang transformatif. Ia mengajarkan bahwa ketaatan vertikal (shalat) akan menjadi hampa jika tidak diiringi dengan kepedulian horizontal (membantu kaum lemah). Teologi pembebasan ini berfungsi sebagai founding spirit yang menginspirasi seluruh gerakan sosial dan pendidikan yang ia dirikan, termasuk amal usaha Muhammadiyah (Persyarikatan Muhammadiyah, 2023).   
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan bukanlah teori belaka, melainkan sebuah cetak biru untuk dakwah bil hal (aksi nyata) yang diwujudkan melalui pendirian sekolah, rumah sakit, dan panti asuhan (Nurmadiah, 2021). Misalnya, sekolah-sekolah Muhammadiyah membebaskan biaya bagi siswa yatim atau kurang mampu sebagai bentuk implementasi langsung dari semangat Al-Ma'un. Hal ini menunjukkan bahwa filosofi pendidikannya adalah model hidup untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas dan religius, tetapi juga memiliki kepekaan sosial, tanggung jawab, dan integritas (Humas BAAD, 2021).   
Dengan demikian, pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan karakter tidak hanya relevan untuk mengatasi masalah pada zamannya, tetapi juga memberikan kerangka yang kokoh untuk menjawab tantangan moral dan etika yang dihadapi bangsa di era modern ini. Di tengah arus globalisasi, individualisme, dan krisis empati, gagasannya tentang pendidikan yang integral, berlandaskan spiritualitas yang pragmatis dan berorientasi pada kepedulian sosial, menjadi solusi yang sangat dibutuhkan untuk membangun peradaban bangsa yang tangguh dan bermartabat (Umar Al Faruq, 2020).   

A. [bookmark: _Toc209551263]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini:
1. Dukungan Pustaka: Terdapat dikotomi antara ibadah ritual dan amal sosial dalam praktik keagamaan, yang bertentangan dengan semangat Teologi Al-Ma'un yang menekankan pentingnya ibadah vertikal yang berdampak pada kepedulian sosial horizontal (Anwar Kurniawan, 2019).   
2. Keterbatasan Internal: Nilai-nilai inti pendidikan karakter dalam perspektif pemikiran K.H. Ahmad Dahlan belum sepenuhnya tergali dan terinternalisasi secara menyeluruh, sehingga diperlukan kajian yang mendalam untuk mengungkap esensi nilai-nilai tersebut (Khoirunisak, 2023).   
3. Konteks Kontemporer: Terdapat tantangan dalam mengimplementasikan pemikiran pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan di era modern yang serba cepat dan multidigital, sehingga diperlukan analisis relevansi dan implikasi praktisnya (Umar Al Faruq, 2020).   



B. [bookmark: _Toc209551264]Pembatasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini membatasi masalah pada kajian pustaka yang membahas tiga aspek utama:
1. Konsep Pendidikan Karakter: Fokus utama adalah konsep pendidikan karakter dalam pemikiran K.H. Ahmad Dahlan, dengan meninjau landasan filosofis, tujuan, dan nilai-nilai inti yang diusungnya.
2. Landasan Teologis: Penekanan khusus diberikan pada Teologi Al-Ma'un sebagai landasan teologis yang unik dan fundamental dari konsep pendidikan karakternya.
3. Relevansi Kontemporer: Analisis dibatasi pada relevansi pemikiran tersebut untuk pendidikan karakter di era modern, dengan mengkaji implikasi dan implementasinya berdasarkan temuan-temuan dari penelitian yang relevan.

C. [bookmark: _Toc209551265]Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai inti pendidikan karakter yang terkandung dalam pemikiran K.H. Ahmad Dahlan?
2. Bagaimana Teologi Al-Ma'un menjadi landasan filosofis dan implementasi pendidikan karakter dalam amal usaha Muhammadiyah?
3. Bagaimana relevansi pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dengan pendidikan karakter di era modern dan apa saja tantangannya?


D. [bookmark: _Toc209551266]Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan secara mendalam konsep pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan.
2. Menganalisis landasan teologis dari pemikiran tersebut, khususnya Teologi Al-Ma'un.
3. Mengkaji relevansi dan implikasi praktis pemikiran tersebut bagi pendidikan karakter di era modern.


E. [bookmark: _Toc209551267]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi pada khazanah ilmu pendidikan Islam, khususnya mengenai pendidikan karakter berbasis tokoh. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi jembatan antara teori-teori pendidikan karakter modern dengan pemikiran tokoh-tokoh pembaharu Islam.
2. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, institusi pendidikan (terutama di lingkungan Muhammadiyah), dan pemangku kebijakan dalam merancang kurikulum dan program pembinaan karakter yang holistik dan komprehensif, sesuai dengan semangat pencerahan yang diusung oleh K.H. Ahmad Dahlan.

F. [bookmark: _Toc209551268]Sistematika Penulisan
Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II Kajian Pustaka memuat kerangka teoretis, kajian hasil penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan jenis dan pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memaparkan deskripsi data dan analisis pembahasan. Bab V Penutup berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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A. [bookmark: _Hlk197375089][bookmark: _Toc209551270]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc209551271]Konsep Pendidikan
a. Pengertian Umum Pendidikan 
Secara etimologis, istilah "pendidikan" berasal dari kata dasar "didik" yang bermakna membina, yang kemudian memperoleh imbuhan "pen-" dan akhiran "-an", membentuk makna sebagai proses atau tindakan membina, melatih, atau mengajar. Dengan demikian, pendidikan dapat dipahami sebagai upaya sistematis untuk mengembangkan kecerdasan dan keterampilan individu. Dalam akar linguistik Yunani, istilah ini berasal dari kata paedagogos, gabungan dari paedos (anak) dan agoge (membimbing), yang kemudian diserap dalam bahasa Inggris menjadi education, mengandung arti pembinaan dan pengembangan (Ramayulis, 2015). 
Fuad Ihsan mendefinisikan pendidikan sebagai proses manusiawi untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi jasmani dan rohani seseorang berdasarkan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam bahasa Arab, istilah pendidikan dikenal dengan tarbiyah (Fuad Ihsan, 2013). 
Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah proses sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya, mencakup kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Dengan demikian, pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa dalam interaksi sosial untuk membimbing perkembangan potensi fisik dan psikis anak didik secara optimal. Dalam pengertian terminologis, pendidikan dipahami sebagai proses penyempurnaan potensi manusia, baik dalam aspek intelektual, moral, maupun keterampilan hidup. 
Pendidikan juga dapat dimaknai sebagai bentuk ikhtiar dalam membina kepribadian individu agar selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan mencakup kegiatan pembentukan, pengarahan, pelatihan, dan pencerdasan yang bertujuan membekali anak didik dengan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak secara mandiri dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan melampaui batas ruang kelas, mencakup baik pendidikan formal maupun nonformal (Basri, 2009). 
Lebih lanjut, pendidikan merupakan proses interaksi antara manusia dewasa yang sadar akan nilai-nilai kemanusiaan dan generasi muda yang sedang berkembang, melalui kegiatan membimbing, melatih, dan mengajarkan prinsip-prinsip hidup yang esensial. Proses ini dimaksudkan untuk mengarahkan potensi dasar manusia baik sebagai individu maupun makhluk sosial yang hidup berdampingan dengan lingkungan (Jalaluddin & Idi, 2012).
Dalam kajian pendidikan, dikenal dua istilah penting yang sering digunakan, yaitu pedagogi dan pedagoie. Pedagogi merujuk pada praktik pendidikan itu sendiri, sedangkan pedagoie merujuk pada ilmu yang mempelajari prinsip dan metode pendidikan secara sistematis (Fuad Ihsan, 2013).
Beberapa definisi pendidikan yang dikemukakan para ahli antara lain:
Driyarkara menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses "memanusiakan manusia muda," yaitu upaya untuk mengangkat derajat kemanusiaan generasi muda melalui proses pendidikan (Driyarkara, 1980).
Dictionary of Education mendefinisikan pendidikan sebagai suatu proses di mana individu mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk perilaku dalam masyarakat melalui pengaruh lingkungan yang terkontrol, khususnya dalam konteks sekolah (Good, 1959).
Crow and Crow melihat pendidikan sebagai proses yang mencakup berbagai kegiatan yang relevan bagi individu untuk kehidupan sosial serta pelestarian adat istiadat, budaya, dan lembaga sosial dari generasi ke generasi (Crow & Crow, 1963).
Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa tahun 1930 menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (karakter), pikiran (intelek), dan jasmani secara menyeluruh, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, demi membentuk manusia yang utuh dan harmonis (Dewantara, 1930).
Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan mencakup beberapa makna penting, antara lain:
Proses adaptasi dan pertumbuhan manusia dalam merespons lingkungan formal maupun informal. Sarana pengarahan dan pembinaan perkembangan sikap dan perilaku dalam masyarakat, terutama dalam konteks pembentukan karakter anak. Upaya sadar untuk menciptakan kondisi belajar yang sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan masyarakat. Proses pembentukan kepribadian dan pengembangan potensi menuju kedewasaan yang bertanggung jawab.
Dalam memahami konsep pendidikan Islam, terdapat beberapa istilah kunci dalam bahasa Arab yang menjadi landasan penting, yaitu at-tarbiyah, at-ta'lim, tazkiyah, dan ta’dib. Masing-masing memiliki cakupan makna yang saling berkaitan dalam membentuk pemahaman utuh mengenai pendidikan dalam Islam, yaitu:
Pertama, at-tarbiyah (التربية) berakar kata rabiya yarbi, (يربي -ربي) yang artinya tumbuh dan berkembang. Dalam akar kata lain berasal dari kata rabba- yarubbu (يرب - رب) yang artinya memperbaiki, membimbing, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata rabb yang merupakan akar kata dari kata tarbiyah, ini juga berarti sumber yang memberikan ilmu pengetahuan (Muslich, 2011). Setiap orang yang mengisi dirinya dengan ilmunya, maka orang tersebut akan mengembangkan dirinya, dan barangsiapa yang memelihara dan mengembangkan dirinya. Salah satu ayat suci Al-Qur'an yang mengemukakan kata tarbiyah terdapat dalam surat al-Isra (17) ayat 24:
وَاخْفِضْ لَهُمَا جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّحْمَةِ وَقُلْ رَّبِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًاۗ
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil."
Menurut Fakhruddin ar-Razi, kata rabbaniyy dalam ayat tersebut secara eksplisit mengacu pada makna pendidikan, yaitu proses pendidikan orang tua terhadap anak yang tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif (ar-Razi, n.d.). Syed Quthub menambahkan bahwa dalam konteks tersebut, orang tua berperan sebagai pemelihara fisik dan pembina kematangan psikis anak (Quthub, 2000). Kedua pandangan ini menunjukkan bahwa tarbiyah mencakup tiga domain utama dalam pendidikan: kognitif (cipta), afektif (rasa), dan psikomotorik (karsa), serta mencakup aspek jasmani dan rohani.
Yang kedua, al-Ta’lim adalah merupakan bentuk masdar dari kata عَلَّمَ – يُعَلِّمُ – تَعَلُّمًا, yang berarti "mengajar." Menurut al-Rāghib al-Asfahani, ta’lim adalah tanbīh al-nafs li-taṣawwur al-ma‘nī, yaitu proses membangkitkan kesadaran jiwa untuk memahami makna atau konsep (al-Asfahani, 1992). Sementara itu, Mahmud Yunus menyederhanakan pengertiannya sebagai kegiatan yang berkaitan dengan pengajaran dan pelatihan. Muhammad Rasyid Ridha memaknai ta’lim sebagai proses penyaluran ilmu pengetahuan ke dalam jiwa individu tanpa batasan spesifik tertentu (Ridha, 1948). Pemahaman ini merujuk pada QS. Al-Baqarah ayat 31:
وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْاَسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰۤىِٕكَةِ فَقَالَ اَنْۢبِـُٔوْنِيْ بِاَسْمَاۤءِ هٰٓؤُلَاۤءِ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ ۝٣
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
Ayat ini menggambarkan bahwa aktivitas ta’lim bukan hanya sekadar penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan latihan berpikir analitis dan sistematis. Dengan kata lain, ta’lim merupakan proses pembelajaran yang mengasah daya pikir manusia untuk memahami dan mengolah objek atau informasi secara logis.
Yang ketiga, istilah tazkiyah adalah isim masdar dari akar kata زَكَّى – يُزَكِّي – تَزْكِيَةً, yang berarti purification (pemurnian atau pembersihan), chastening (kesucian dan kemurnian), pronouncement of (pengumuman atau pernyataan), integrity or credibility (ketulusan hati, kejujuran atau dapat dipercaya), attestation of a witness (pengesahan atas kesaksian). Di dalam al-Qur’an, kata al-tazkiyah tercantum dalam surat al-Jumu’ah ayat 2:
هُوَ الَّذِيْ بَعَثَ فِى الْاُمِّيّٖنَ رَسُوْلًا مِّنْهُمْ يَتْلُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِهٖ وَيُزَكِّيْهِمْ وَيُعَلِّمُهُمُ الْكِتٰبَ وَالْحِكْمَةَ وَاِنْ كَانُوْا مِنْ قَبْلُ لَفِيْ ضَلٰلٍ مُّبِيْنٍۙ
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,”
Yang Keempat, istilah lain dari pendidikan Islam ialah ta’dib berasal dari kata tsulasi mazid yang berarti addaba-yu'addibu (أَدَّبَ-يُؤَدِّبُ) artinya memberi adab. Naquib al-Attas mendefinisikan ta’dib sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan seorang hamba kepada Tuhannya (al-Attas, 1990). 
Begitupun kata al-ta’adib dalam arti pendidikan, dapat kita temukan dalam sebuah hadis Rasulullah SAW sebagai berikut: “Didiklah putra-putrimu sekalian dengan tiga perkara: yaitu mencintai Nabi mereka, mencintai keluarganya, membaca al-Qur’an, karena orang yang menghafal al-Qur’an akan berada di bawah naungan Allah, pada hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungannya bersama para Nabi dan para sahabatnya.” (HR. Dailami dari Ali).

b. Dasar Pendidikan Islam
Pendidikan yang berkualitas dan bertanggung jawab memerlukan landasan yang kokoh. Dasar atau landasan dalam konteks ini merupakan titik awal dari segala aktivitas, termasuk pendidikan. Dalam menentukan dasar suatu kegiatan, manusia biasanya berpijak pada pandangan hidup dan prinsip-prinsip fundamental yang diyakininya, karena dari situlah arah dan tujuan aktivitas kehidupan terbentuk.
Secara khusus, dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang melandasi seluruh proses pendidikan, menjadi fondasi utama dalam membentuk arah dan tujuan pendidikan itu sendiri (Mustafa, 2014). Dalam konteks pendidikan Islam, Ramayulis menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam tidak bersandar pada falsafah suatu negara, melainkan pada nilai-nilai hidup umat Islam, yakni al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini karena ajaran Islam bersifat universal dan abadi, dapat diterapkan kapan dan di mana pun tanpa terikat oleh batas ruang dan waktu. Kedua sumber ini diyakini sebagai kebenaran mutlak yang sesuai dengan fitrah manusia dan diterima dalam keyakinan umat Islam (Ramayulis, 2011).
1. Al-Qur’an sebagai Dasar Pendidikan Islam
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan sumber ajaran pendidikan yang paling lengkap. Kitab ini berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara bertahap selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, dimulai di Mekah dan berlanjut di Madinah. Tujuan diturunkannya al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi umat manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat (Mustafa, 2014).
Sebagai sumber nilai dan norma yang absolut dan universal, al-Qur’an tidak mengalami perubahan sepanjang masa. Abdul Wahab Khallaf menyatakan bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan dalam bahasa Arab kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk hidup manusia, termasuk petunjuk dalam membacanya (Khallaf, 1999). Abuddin Nata menambahkan bahwa al-Qur’an memiliki berbagai fungsi, seperti:
a) Sebagai petunjuk (al-hidayah),
b) Pembeda antara kebenaran dan kebatilan (al-furqan),
c) Hakim dalam berbagai persoalan kehidupan (al-hakim),
d) Penjelas yang terang (al-bayyinah),
e) Penyembuh jiwa (asy-syifa),
f) Dan rahmat bagi seluruh alam semesta (rahmat lil-‘alamin).
Kedudukan al-Qur’an sebagai dasar utama pendidikan Islam ditegaskan dalam QS. Shad (38): 29:
كِتٰبٌ اَنْزَلْنٰهُ اِلَيْكَ مُبٰرَكٌ لِّيَدَّبَّرُوْٓا اٰيٰتِهٖ وَلِيَتَذَكَّرَ اُولُوا الْاَلْبَابِ “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (Q.S. Shad: 29).
Dengan demikian Al-Qur’an menjadi landasan pendidikan Islam yang berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya, baik secara lahiriah maupun batiniah, serta bertujuan mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat sesuai dengan fitrahnya.
2. Al-Hadis (As-Sunnah) sebagai Dasar Pendidikan Islam
Al-Hadis atau as-Sunnah merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Hadis mencakup segala hal yang berasal dari Nabi Muhammad SAW, baik ucapan, perbuatan, ketetapan (taqrir), sifat-sifat pribadi, maupun cita-cita beliau. Nabi Muhammad dipandang sebagai pendidik utama yang membimbing umat menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam konteks ini, al-Hadis memainkan peran penting dalam membentuk karakter manusia yang mulia.
Al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi terkadang bersifat umum, sehingga Nabi Muhammad SAW berperan menjelaskan serta merinci isi al-Qur’an agar mudah dipahami dan diamalkan. Oleh karena itu, as-Sunnah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan Islam. Allah pun telah menetapkan Nabi Muhammad sebagai teladan utama bagi umat manusia.
Dalam pendidikan Islam, as-Sunnah memegang dua fungsi penting:
1. Menjelaskan dan merinci sistem pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an, termasuk menjawab hal-hal yang tidak dijelaskan secara langsung.
2. Memberikan contoh konkret dalam praktik pendidikan, baik melalui interaksi Nabi dengan para sahabat, cara beliau mendidik anak-anak, maupun metode beliau dalam membina keimanan umat (Ramayulis, 2011).
Dengan demikian, menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar pendidikan Islam merupakan sebuah keyakinan yang kokoh, karena keduanya tidak hanya sejalan dengan akal sehat tetapi juga telah terbukti dalam sejarah. Keduanya menjadi rujukan utama dalam merumuskan sistem pendidikan Islam yang autentik dan aplikatif.

c. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Menurut Nur Uhbiyati, ruang lingkup pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dengan tujuan agar mereka dapat meningkatkan amal ibadah selama hidup di dunia, sehingga mendapatkan balasan yang baik di akhirat kelak (Nur Uhbiyati, 1991). Pembentukan sikap dan nilai-nilai akhlak Islam dalam pribadi seseorang baru bisa berjalan secara efektif apabila melalui proses pendidikan yang sistematis dan terencana.
Adapun unsur-unsur yang menjadi bagian dari ruang lingkup pendidikan Islam meliputi beberapa komponen berikut:
1. [bookmark: _Toc209476764]Pendidik atau Guru
Secara etimologis, kata "pendidik" berasal dari kata dasar "didik" yang berarti memelihara, merawat, dan memberikan latihan sehingga seseorang memperoleh ilmu pengetahuan dan sikap yang diharapkan, seperti sopan santun, akal budi, dan akhlak. Dalam bahasa Inggris, pendidik disebut educator. Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa istilah yang merujuk pada pendidik, seperti mu’allim, murobbi, mu’addib, mursyid, dan ustadz, yang masing-masing memiliki arti dan fungsi berbeda.
Menurut Noval Ardy Wiani dan Barnawi, guru adalah tenaga profesional yang dipersiapkan secara khusus untuk mendidik, memotivasi, dan membimbing anak-anak yang dipercayakan oleh orang tua melalui pendidikan formal di sekolah. Guru dianggap sebagai orang tua kedua yang memiliki tanggung jawab besar dalam pendidikan anak. Sedangkan Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidik adalah individu yang bertugas memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku peserta didik (Zakiah Daradjat, 1992). Posisi guru sebagai tenaga profesional diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menegaskan bahwa fungsi guru adalah meningkatkan martabat dan perannya sebagai agen pembelajaran demi peningkatan mutu pendidikan nasional. Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pendidikan nasional untuk mewujudkan tujuan pendidikan, yaitu pengembangan potensi peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005).
2. [bookmark: _Toc209476765]Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan selain pendidik, tujuan, materi pembelajaran, dan komponen lainnya. Ketika membahas peserta didik, sesungguhnya yang dibicarakan adalah hakikat manusia yang membutuhkan bimbingan dan pengembangan potensi yang dimilikinya. Sesuai dengan Pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan dalam jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Syamsul Nizar menjelaskan bahwa peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat berkembang secara dinamis (Syamsul Nizar, 2002). Peserta didik adalah bahan mentah (raw input) dalam proses transformasi pendidikan yang memiliki berbagai potensi atau fitrah yang dipahami sebagai kemampuan atau petunjuk ilahi (hidayah). Dalam mengembangkan potensi peserta didik, pendidik wajib memahami karakteristik individu peserta didik. Pemahaman ini sangat penting agar pendidik mampu memilih metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan materi ajar sesuai dengan tingkat kemampuan, serta memberikan perlakuan yang sesuai dengan fitrah, bakat, kecenderungan, dan nilai kemanusiaan peserta didik.
3. [bookmark: _Toc209476766]Kurikulum
Kurikulum secara harfiah berasal dari bahasa Latin curriculum yang berarti jalur atau lintasan pengajaran. Menurut Saylor dan Alexander, sebagaimana dikutip oleh S. Nasution, kurikulum tidak hanya berisi kumpulan mata pelajaran, tetapi juga mencakup seluruh usaha dan kegiatan sekolah, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan (S. Nasution, 1989). Hasan Langgulung menambahkan bahwa kurikulum mencakup pengalaman pendidikan, budaya, sosial, olahraga, dan kesenian yang dikelola oleh sekolah (Hasan Langgulung, T.T.). Sedangkan kurikulum pendidikan Islam yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komprehensif serta menjadikan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama dalam penyusunannya. Kurikulum pendidikan Islam yang efektif dan relevan harus bersifat terintegrasi dan komprehensif, dengan menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama dalam penyusunannya. Kurikulum pendidikan Islam memiliki dasar-dasar yang jelas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Islami. Al-Syaibani menetapkan empat dasar pokok dalam kurikulum pendidikan Islam, yaitu: dasar religi (agama), dasar falsafah (filosofis), dasar psikologis, dan dasar sosiologis, serta dapat ditambah dengan dasar organisatoris untuk memperlancar pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam harus memuat pengalaman pendidikan yang bernuansa Islami agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik (Al-Syaibani, 1988).


d. Tujuan Pendidikan Islam
Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa Arab dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah tujuan dinyatakan dengan goal atau purpose atau objective atau aim. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai (Daradjat, 1978).1 Dari sini dapat kita ketahui bahwa tujuan merupakan acuan bagi sebuah kegiatan untuk tercapai.
Tujuan merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat penting dan menentukan, dan setiap komponen diarahkan kepada tujuan. Dalam proses pendidikan, setiap apapun yang direncanakan harus melihat tujuan yang telah ditetapkan. Semakin mantap tujuan yang direncanakan, semakin fokus proses pendidikan. Tujuan menduduki posisi penting dalam pendidikan. Pendidikan akan kehilangan spirit dan arahnya, apabila tujuan pendidikan tidak direncanakan sejak awal. Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dengan mendasarkan kepada pandangan hidup bangsa yaitu Pancasila, yaitu membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air. Menurut pendapat para ahli, yang dikemukakan oleh Ralph W. Tyler bahwa tujuan pendidikan sangat berperan dan mempunyai pengaruh besar terhadap efektivitas dan efisiensi proses pendidikan. Terlebih lagi banyak program pendidikan yang tidak mempunyai tujuan yang jelas. Dalam beberapa kasus, misalnya, guru bidang Sains, Bahasa Inggris, dan bidang studi lainnya, mereka sering tidak membuat tujuan pembelajaran yang jelas sehingga tidak jelas apa yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran (Tyler, 1949).2
Oleh sebab itu maka semestinya tujuan pendidikan Islam harus memiliki nilai-nilai kemanfaatan dari apa yang akan dilakukan. Di antara nilai-nilai tujuan dalam pendidikan Islam menurut Al-Syaibani dalam buku yang ditulis oleh Samsul Nizar, mengemukakan bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat (Al-Syaibani, 1988; Nizar, 2009).3 Sama halnya, menurut Imam Ghozali, tujuan akhir yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan Islam ada dua. Pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah. Kedua, kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat (Najib, 2022; Musyaffa', 2022).5
e. Metode Pendidikan Islam
Perlu dipertegas terkait kata dari pendidikan dan pembelajaran ketika menjadi penyanding dari kata metode, yaitu metode pendidikan dan metode pembelajaran. Jika melihat dari arti metode secara umum sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka makna metode tersebut dapat menempati pada dua kata yaitu pendidikan dan pembelajaran. Mengapa bisa terjadi seperti ini? Karena adanya kesamaan makna metode yang mencakup pada suatu cara yang digunakan seorang pendidik dan tujuan yang akan dicapai. Kedua kata tersebut (metode pendidikan dan metode pembelajaran) sama-sama mengantarkan peserta ke dalam suatu tujuan tertentu dengan cara-cara yang digunakan oleh pendidik.
Namun di sisi lain, ada yang perlu dicermati, sekalipun secara bagan atau format sama, tetapi Syukri memisahkan antara metode pendidikan Islam dan metode pembelajaran Islam dalam sebuah klasifikasinya masing-masing. Sebagai contoh ia menjadikan metode hiwar, pembiasaan, perintah, larangan, motivasi, ancaman, dan teladan sebagai metode pendidikan Islam. Sedangkan metode perumpamaan, qiyas, simbol, dan kiasan sebagai metode pembelajaran pendidikan Islam. Hasil klasifikasi tersebut terlihat secara jelas, bahwa metode pendidikan Islam bersifat umum dan sebagai pendukung dari metode pembelajaran, sedangkan metode pembelajaran Islam bersifat khusus dalam sebuah pembelajaran.
Menurut Abudin Nata, metode pendidikan Islam memiliki dua kandungan makna. Pertama, metode pendidikan Islam adalah jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi yang Islami. Kemudian yang kedua, metode pendidikan Islam dimaknai dengan suatu cara untuk memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga dapat terus berkembang sesuai dengan zamannya.
Metode pendidikan Islam jika dibandingkan dengan istilah metode yang tanpa menggunakan frasa, hakikatnya sama, yaitu berupa jalan atau cara yang ditempuh oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Begitupun metode pendidikan Islam itu sendiri, ia meneruskan daripada pengertian metode secara dasar, hanya saja dalam metode pendidikan Islam, ada nilai-nilai dan tujuan keislaman yang dimasukkan dalam suatu penggunaan metode. Jadi metode ini tidak sekadar memudahkan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan dasar daripada pendidikan dapat tercapai, namun lebih dari itu, ada nilai tambah yang diberikan oleh metode pendidikan Islam ini, yaitu untuk menumbuhkan sikap keislaman, karakter, dan moral bagi peserta didik, sehingga selain tujuan dasar dapat tercapai secara optimal, begitupun juga dengan tujuan pendidikan Islam dapat juga tercapai yaitu dapat merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun secara sosial.

f. Dasar Metode Pendidikan Islam
Menurut Ramayulis, dasar-dasar metode pendidikan Islam terbagi menjadi empat macam, yaitu dasar agama, biologis, psikologis dan sosiologis (Ramayulis, 2008). Empat macam dasar dari metode pendidikan Islam itu dipilih, karena dalam penerapan metode pendidikan Islam banyak terkait permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik (Asy'ari, 2014). Sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut.
1. Dasar Agama
Pelaksanaan metode pendidikan Islam, dalam praktiknya berkaitan dengan kehidupan masyarakat luas yang memberikan dampak besar terhadap kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, agama merupakan salah satu dasar metode pendidikan dan pengajaran. Al-Qur’an dan Hadis tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan Islam. Dalam kedudukannya sebagai dasar ajaran Islam, maka dengan sendirinya, metode pendidikan Islam harus merujuk pada kedua sumber ajaran tersebut (Asy'ari, 2014). Sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode pendidikan Islam tidak menyimpang dari kedua sumber pendidikan tersebut. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa metode pendidikan Islam berdasarkan pada agama Islam yang menjadi sumber ajarannya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sehingga dalam pelaksanaannya metode tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul secara efektif dan efisien yang dilandasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-Hadis (Al-Hafiz & Ibnu Katsir).
2) Dasar Biologis
Dalam memberikan pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan Islam, seorang pendidik harus memperhatikan perkembangan biologis peserta didik (Mujib, 2002). Perkembangan biologis manusia, mempunyai pengaruh dalam perkembangan intelektualnya (Mujib, 2002). Sehingga semakin lama perkembangan biologi seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula daya intelektualnya. Perkembangan jasmani dan kondisi jasmani itu sendiri, memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan. Sehingga dalam menggunakan metode pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan kondisi biologis peserta didik. Seorang peserta didik yang mengalami kekurangan atau disabilitas akan berpengaruh terhadap prestasi peserta didik. Hal ini memberikan hikmah dari ciptaan Tuhan, maka dengan harapan besar pendidik dapat memberikan pengertian yang sesuai terhadap peserta didiknya untuk menerima penciptaan Allah yang sedemikian rupa.
3) Dasar Psikologis
Metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara efektif, bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik (Ramayulis, 2008). Sebab perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan transformasi ilmu (Syah, 2018). Dalam kondisi jiwa yang labil (jiwa yang tidak normal), menyebabkan transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Perkembangan psikologis manusia tentunya berjalan beriringan dengan perkembangan biologisnya. Keterikatan keduanya, sangat memengaruhi kejiwaannya. Tentunya di sini, pendidik harus lebih memperhatikan perkembangan peserta didik dalam menentukan metode yang dipilih, karena pada dasarnya dalam satu kelas, peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda (Mujib, 2002).
4) Dasar Sosiologis
Secara sosiologi seorang individu dapat memberikan pengaruh pada lingkungan sosial masyarakatnya dan begitupula sebaliknya (Mujib, 2002). Oleh karena itu, pendidik dalam berinteraksi dengan peserta didiknya, hendaklah memberikan tauladan yang baik dalam proses sosialisasi dengan pihak lainnya (Al-Hafiz & Ibnu Katsir). Interaksi pendidikan yang terjadi dalam masyarakat justru memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan peserta didik dikala ia berada dilingkungan masyarakatnya. Kadang-kadang interaksi/pengaruh dari masyarakat tersebut berpengaruh pula terhadap lingkungan kelas dan sekolah. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa, dasar penggunaan sebuah metode pendidikan Islam salah satunya adalah dasar sosiologi baik dalam interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan peserta didik, pendidik dengan peserta didik, pendidik dengan kalangan masyarakat, dan peserta didik dengan masyarakat, bahkan di antara mereka semua dengan pemerintah. Dengan dasar di atas, seorang pendidik dalam menginternalisasikan nilai yang sudah ada dalam masyarakat (social value) diharapkan dapat menggunakan metode pendidikan Islam agar proses pembelajaran tidak menyimpang jauh dari tujuan pendidikan Islam itu sendiri (Asy'ari, 2014). Jika melihat dasar-dasar di atas, Ramayulis memberikan suatu penjelasan terkait dasar-dasar metode pendidikan Islam, yaitu suatu pondasi yang dijadikan dalam perumusan pembuatan metode pendidikan Islam yang berdasarkan agama, biologis, sosiologis, dan psikologis (Ramayulis, 2008).

g. Metode-Metode Pendidikan Islam
Ada banyak macam-macam metode pendidikan Islam yang dapat diketahui dari beberapa pakar pendidikan. Metode-metode pendidikan tersebut ada yang sama dan ada juga yang berbeda. Misalnya saja ‘Abdurrahmân An-Nahlawî membagi metode pendidikan Islam menjadi tujuh metode, yaitu metode hiwar, kisah, perumpamaan, keteladanan, praktik dan perbuatan, ibrah dan mauizah, serta targhib dan tarhib (An-Nahlawi, 1989). Abudin Nata berpendapat bahwa Al-Qur’an menawarkan berbagai pendekatan dan metode dalam pendidikan, yaitu dalam menyampaikan materi pendidikan seperti metode teladan, metode kisah, metode nasihat, metode pembiasaan, metode hukuman dan ganjaran, metode ceramah, dan metode diskusi (Nata, 2003).
Secara rinci, Syukri menjelaskan macam-macam metode khusus pendidikan agama Islam, yaitu:
1) Metode Teladan
Metode keteladanan adalah suatu metode atau cara yang digunakan dalam pendidikan Islam dengan cara pendidik/guru memberikan contoh-contoh teladan yang baik kepada peserta didik, agar dapat ditiru sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya (Syukri, 2013).
Adapun landasan metode keteladanan, dapat dilihat dalam Al-Qur’an, yaitu QS. Al-Ahzab:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
2) Metode Mau’izah
Mau’izah yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, berarti nasihat atau ajaran/anjuran (petunjuk, peringatan, teguran) yang baik (Al-Jauziyyah, 2012). Mau’izah juga dapat diartikan sebagai nasihat dan peringatan dengan kebaikan dan dapat melembutkan hati serta mendorong untuk beramal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Mau’izah adalah metode pendidikan Islam yang dilakukan oleh pendidik dengan cara memberi nasihat yang baik kepada peserta didik.
Adapun dasar metode mau’izah ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an di QS. An-Nahl: 125
اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ 
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk."
3) Metode Hukuman
Metode hukuman adalah tindakan yang diberikan kepada peserta didik sebagai akibat pelanggaran atau perbuatan menyakiti orang lain yang telah dilakukannya (Al-Ghazali, 1993). Adapun dasar metode hukuman, dapat ditemukan dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah:
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."
4) Metode Janji dan Ancaman (Targhib dan Tarhib)
Metode Targhib (janji) dan Tarhib (ancaman) merupakan pendekatan klasik yang telah digunakan sejak masa Rasulullah ﷺ dalam mendidik umat manusia. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, metode ini digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan religius dengan cara memberi motivasi (janji pahala atau kebaikan) dan peringatan (ancaman akibat perbuatan buruk). Penerapan metode ini bertujuan untuk membentuk karakter anak sejak dini, agar mereka memiliki kesadaran untuk berbuat baik dan menjauhi keburukan (Al-Ghazali, 1993).
a) Targhib (Janji)
Targhib berasal dari kata raghiba–yarghabu–targhiban yang berarti memberi motivasi, dorongan, atau ketertarikan terhadap suatu hal yang baik. Dalam pembelajaran, targhib digunakan untuk mendorong anak melakukan kebajikan dengan imbalan yang menyenangkan. Misalnya, anak diajarkan bahwa membaca Al-Qur'an akan mendapatkan pahala dan kecintaan Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 2:
"ذَٰلِكَ الْكِتَٰبُ لَا رَيْبَ ۛ فِيهِ ۛ هُدًى لِّلْمُتَّقِينَ" "Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 2)
Dalam praktiknya, pendidik dapat memberikan pujian atau hadiah ringan kepada anak yang menunjukkan perilaku baik seperti menghafal doa, bersikap jujur, atau membantu temannya. Bentuk motivasi ini memperkuat perilaku positif anak dan menjadikannya kebiasaan.
b) Tarhib (Ancaman)
Sebaliknya, Tarhib berasal dari kata rahhaba–yurahhibu–tarhiban yang berarti memberi peringatan, ancaman, atau menakut-nakuti dari hal buruk. Dalam pendidikan Islam, tarhib digunakan untuk memperingatkan anak tentang konsekuensi dari perbuatan negatif. Misalnya, mengingatkan anak bahwa berbohong adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah, dan kelak akan mendapatkan balasan buruk. Metode ini juga digunakan oleh Rasulullah ﷺ, seperti dalam hadis:
"من غش فليس منا"
 “Barang siapa yang menipu, maka ia bukan golongan kami.” (HR. Muslim)

2. [bookmark: _Toc209551272]Konsep Pendidikan Karakter Secara Umum
Pendidikan karakter adalah sebuah upaya sistematis yang bertujuan untuk membentuk kepribadian individu secara holistik, mencakup aspek moral, etika, dan nilai-nilai luhur yang penting bagi kehidupan bermasyarakat (Bakhrudin Habsy, 2023). Ini adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik guna membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya (T. Ramli, 2017). Berdasarkan definisi dari berbagai akademisi, inti dari pendidikan karakter bukanlah sekadar transfer pengetahuan, melainkan penanaman dan pengembangan nilai-nilai positif yang menghasilkan perilaku baik (Nurmadiah, 2018).   
Thomas Lickona, seorang ahli pendidikan karakter, menjelaskan bahwa karakter terdiri dari tiga komponen yang saling berkaitan: pengetahuan moral (knowing the good), perasaan moral (desiring the good), dan perilaku moral (doing the good).   
a) Pengetahuan Moral (knowing the good): Ini adalah kemampuan kognitif untuk memahami mana yang baik dan buruk, benar dan salah. Ini mencakup kesadaran, pemahaman, dan komitmen terhadap nilai-nilai moral.   
b) Perasaan Moral (desiring the good): Setelah mengetahui kebaikan, seseorang harus memiliki komitmen emosional atau kemauan yang kuat untuk melaksanakannya. Ini melibatkan aspek batin dan hati, yang mendorong individu untuk mencintai kebaikan dan memiliki kontrol diri serta kerendahan hati.   
c) Perilaku Moral (doing the good): Ini adalah tahap akhir di mana individu benar-benar mengaplikasikan pengetahuan dan perasaannya dalam tindakan nyata sehari-hari. Karakter yang baik tercermin dari kebiasaan dan tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang, tidak hanya dalam bentuk pengetahuan.   
Pendidikan karakter memiliki beberapa fungsi utama yang krusial untuk pengembangan individu dan masyarakat:
a) Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi: Membantu peserta didik mengembangkan potensi berpikir, berhati nurani, berperilaku baik, dan berbudi luhur.   
b) Fungsi Penguatan dan Perbaikan: Memperbaiki dan memperkuat peran individu, keluarga, sekolah, dan pemerintah dalam berpartisipasi untuk mengembangkan potensi bersama.   
c) Fungsi Penyaring: Membantu masyarakat memilih dan memilah nilai-nilai budaya yang sesuai dengan jati diri bangsa dan menyaring pengaruh asing yang negatif.   
d) Membentuk Identitas Pribadi yang Kuat: Membantu individu mengenali diri sendiri dan nilai yang mereka anut, sehingga tercipta rasa percaya diri dan keyakinan dalam mengambil keputusan.   
e) Mengembangkan Empati dan Kepedulian Sosial: Menumbuhkan rasa empati dan mengajarkan peserta didik untuk memahami perasaan orang lain, menghargai keberagaman, dan berkontribusi positif dalam masyarakat yang majemuk.   
f) Memfasilitasi Kemandirian dan Pengambilan Keputusan: Melatih individu untuk berpikir kritis, menganalisis situasi, dan membuat keputusan yang bijaksana dan bertanggung jawab.   
Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan lima nilai karakter utama sebagai prioritas, yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong (Humas BAAD, 2021). Selain itu, terdapat pula 18 nilai karakter yang lebih rinci, yang bersumber dari agama, budaya, dan falsafah bangsa, seperti jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, dan peduli sosial. Nilai-nilai ini menjadi panduan dalam upaya kolektif untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berbudaya.   

3. [bookmark: _Toc209551273]Biografi dan Pemikiran Pendidikan K.H. Ahmad Dahlan

	Nama
	: Kiai Haji Ahmad Dahlan

	Lahir
	: Yogyakarta, 1 Agustus 1868

	Wafat
	: Yogyakarta, 23 Februari 1923

	Orang Tua
	: KH Abu Bakr (ayah), Siti Aminah (ibu)

	Istri
	: Nyai Ahmad Dahlan

	Anak
	: Irfan Dahlan, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Dandanah, Djohanah, Siti Zaharah, Siti Aisyah




a. Biografi KH Ahmad Dahlan Singkat
Kyai Haji Ahmad Dahlan lahir di Yogyakarta, 1 Agustus 1868, Nama kecil KH Ahmad Dahlan adalah Muhammad Darwis. Ia merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya.
Pendiri Muhammadiyah ini termasuk keturunan yang kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, salah seorang yang terkemuka di antara Walisongo, yaitu pelopor penyebaran agama Islam di Jawa.
Silsilahnya tersebut ialah Maulana Malik Ibrahim, Maulana Ishaq, Maulana ‘Ainul Yaqin, Maulana Muhammad Fadlullah (Sunan Prapen), Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom), Demang Djurung Djuru Sapisan, Demang Djurung Djuru Kapindo, Kyai Ilyas, Kyai Murtadla, KH Muhammad Sulaiman, KH Abu Bakar, dan Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan).
b. Riwayat Pendidikan KH Ahmad Dahlan
Pada umur 15 tahun, ia pergi haji dan tinggal di Mekah selama lima tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah.
Ketika pulang kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi Ahmad Dahlan. Pada tahun 1903, ia bertolak kembali ke Mekah dan menetap selama dua tahun.
c. Menikah Dengan Nyai Ahmad Dahlan
Pada masa ini, ia sempat berguru kepada Syeh Ahmad Khatib yang juga guru dari pendiri NU, KH Hasyim Asyari. Sepulang dari Mekkah, ia menikah dengan Siti Walidah, sepupunya sendiri, anak Kyai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan pendiri Aisyiyah.
Dari perkawinannya dengan Siti Walidah, KH Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak yaitu Djohanah, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah, Siti Zaharah. Disamping itu KH Ahmad Dahlan pernah pula menikahi Nyai Abdullah, janda H. Abdullah. la juga pernah menikahi Nyai Rum, adik Kyai Munawwir Krapyak. KH Ahmad Dahlan juga mempunyai putera dari perkawinannya dengan Nyai Aisyah (adik Adjengan Penghulu) Cianjur yang bernama Dandanah. Ia pernah pula menikah dengan Nyai Yasin Pakualaman Yogyakarta.
d. Bergabung Dengan Organisasi Budi Utomo 
Dengan maksud mengajar agama, pada tahun 1909 Kiai Dahlan masuk Boedi Oetomo – organisasi yang melahirkan banyak tokoh-tokoh nasionalis. Di sana beliau memberikan pelajaran-pelajaran untuk memenuhi keperluan anggota.
Pelajaran yang diberikannya terasa sangat berguna bagi anggota Boedi Oetomo sehingga para anggota Boedi Oetomo ini menyarankan agar ia membuka sekolah sendiri yang diatur dengan rapi dan didukung oleh organisasi yang bersifat permanen.
Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari nasib seperti pesantren tradisional yang terpaksa tutup bila kiai pemimpinnya meninggal dunia.
e. Mendirikan Muhammadiyah
Saran itu kemudian ditindaklanjuti Kiai Dahlan dengan mendirikan sebuah organisasi yang diberi nama Muhammadiyah pada 18 November 1912 (8 Dzulhijjah 1330).
Organisasi ini bergerak di bidang kemasyarakatan dan pendidikan. Melalui organisasi inilah beliau berusaha memajukan pendidikan dan membangun masyarakat Islam.
f. Pemikiran KH Ahmad Dahlan
Pemikiran KH Ahmad Dahlan bahwa Islam hendak didekati serta dikaji melalui kacamata modern sesuai dengan panggilan dan tuntutan zaman, bukan secara tradisional.
Beliau mengajarkan kitab suci Al Qur’an dengan terjemahan dan tafsir agar masyarakat tidak hanya pandai membaca ataupun melagukan Qur’an semata, melainkan dapat memahami makna yang ada di dalamnya.
Dengan demikian diharapkan akan membuahkan amal perbuatan sesuai dengan yang diharapkan Qur’an itu sendiri. Menurut pengamatannya, keadaan masyarakat sebelumnya hanya mempelajari Islam dari kulitnya tanpa mendalami dan memahami isinya.
Sehingga Islam hanya merupakan suatu dogma yang mati. Di bidang pendidikan, ia mereformasi sistem pendidikan pesantren zaman itu.
Yang menurutnya tidak jelas jenjangnya dan tidak efektif metodenya lantaran mengutamakan menghafal dan tidak merespon ilmu pengetahuan umum. Maka KH Ahmad Dahlan mendirikan sekolah-sekolah agama dengan memberikan pelajaran pengetahuan umum serta bahasa Belanda. Bahkan ada juga Sekolah Muhammadiyah seperti H.I.S. met de Qur’an. Sebaliknya, beliau pun memasukkan pelajaran agama pada sekolah-sekolah umum. Ia terus mengembangkan dan membangun sekolah-sekolah. Sehingga semasa hidupnya, beliau telah banyak mendirikan sekolah, masjid, langgar, rumah sakit, poliklinik, dan rumah yatim piatu.
Kegiatan dakwah pun tidak ketinggalan. Beliau semakin meningkatkan dakwah dengan ajaran pembaruannya. Di antara ajaran utamanya yang terkenal, beliau mengajarkan bahwa semua ibadah diharamkan kecuali yang ada perintahnya dari Nabi Muhammad SAW.
Beliau juga mengajarkan larangan ziarah kubur, penyembahan dan perlakuan yang berlebihan terhadap pusaka-pusaka keraton seperti keris, kereta kuda, dan tombak. Di samping itu, beliau juga memurnikan agama Islam dari percampuran ajaran agama Hindu, Budha, animisme, dinamisme, dan kejawen.
g. Mendirikan Aisyiyah
Di bidang organisasi, pada tahun 1918, beliau bersama dengan istrinya yakni Nyai Ahmad Dahlan membentuk organisasi Aisyiyah yang khusus untuk kaum wanita. Pembentukan organisasi Aisyiyah, yang juga merupakan bagian dari Muhammadiyah ini.
h. Mendirikan Hizbul Wathan
Karena menyadari pentingnya peranan kaum wanita dalam hidup dan perjuangannya sebagai pendamping dan partner kaum pria. Sementara untuk pemuda, Kiai Dahlan membentuk Padvinder atau Pandu – sekarang dikenal dengan nama Pramuka – dengan nama Hizbul Wathan disingkat H.W.
Di sana para pemuda diajari baris-berbaris dengan genderang, memakai celana pendek, berdasi, dan bertopi. Hizbul Wathan ini juga mengenakan uniform atau pakaian seragam, mirip Pramuka sekarang. Pembentukan Hizbul Wathan ini dimaksudkan sebagai tempat pendidikan para pemuda yang merupakan bunga harapan agama dan bangsa. Sebagai tempat persemaian kader-kader terpercaya. Ini sekaligus menunjukkan bahwa Agama Islam itu tidaklah kolot melainkan progressif. Tidak ketinggalan zaman, namun sejalan dengan tuntutan keadaan dan kemajuan zaman.
i. Tokoh Pembaharu Islam
Karena semua pembaruan yang diajarkan Kyai Dahlan ini agak menyimpang dari tradisi yang ada saat itu, maka segala gerak dan langkah yang dilakukannya dipandang aneh. Sang Kiai sering diteror seperti diancam bunuh, rumahnya dilempari batu dan kotoran binatang.
Ketika mengadakan dakwah di Banyuwangi, beliau diancam akan dibunuh dan dituduh sebagai kiai palsu. Walaupun begitu, beliau tidak mundur. Beliau menyadari bahwa melakukan suatu pembaruan ajaran agama (mushlih) pastilah menimbulkan gejolak dan mempunyai risiko.
Dengan penuh kesabaran, masyarakat perlahan-lahan menerima perubaban yang diajarkannya. Tujuan mulia terkandung dalam pembaruan yang diajarkannya. Segala tindak perbuatan, langkah dan usaha yang ditempuh Kiai ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa Islam itu adalah Agama kemajuan. Dapat mengangkat derajat umat dan bangsa ke taraf yang lebih tinggi.
Usahanya ini ternyata membawa dampak positif bagi bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Banyak golongan intelektual dan pemuda yang tertarik dengan metoda yang dipraktekkan Kiai Dahlan ini sehingga mereka banyak yang menjadi anggota Muhammadiyah.
Dalam perkembangannya, Muhammadiyah kemudian menjadi salah satu organisasi massa Islam terbesar di Indonesia. Melihat metoda pembaruan KH Ahmad Dahlan ini. Beliaulah ulama Islam pertama atau mungkin satu-satunya ulama Islam di Indonesia yang melakukan pendidikan dan perbaikan kehidupan um’mat, tidak dengan pesantren dan tidak dengan kitab karangan, melainkan dengan organisasi. Sebab selama hidup, beliau diketahui tidak pernah mendirikan pondok pesantren seperti halnya ulama-ulama yang lain. Dan sepanjang pengetahuan, beliau juga konon belum pernah mengarang sesuatu kitab atau buku agama.

Muhammadiyah sebagai organisasi tempat beramal dan melaksanakan ide-ide pembaruan Kiai Dahlan ini sangat menarik perhatian para pengamat perkembangan Islam dunia ketika itu. Para sarjana dan pengarang dari Timur maupun Barat sangat memfokuskan perhatian pada Muhammadiyah.
Nama Kiai Haji Akhmad Dahlan pun semakin tersohor di dunia. Dalam kancah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, peranan dan sumbangan beliau sangatlah besar. Kiai Dahlan dengan segala ide-ide pembaruan yang diajarkannya merupakan saham yang sangat besar bagi Kebangkitan Nasional di awal abad ke-20.
Kiai Dahlan menimba berbagai bidang ilmu dari banyak kiai yakni KH Muhammad Shaleh di bidang ilmu fikih; dari KH Muhsin di bidang ilmu Nahwu-Sharaf (tata bahasa); dari KH Raden Dahlan di bidang ilmu falak (astronomi).
Dari Kiai Mahfud dan Syekh KH Ayyat di bidang ilmu hadis; dari Syekh Amin dan Sayid Bakri Satock di bidang ilmu Al-Quran, serta dari Syekh Hasan di bidang ilmu pengobatan dan racun binatang.
j. KH Ahmad Dahlan Wafat
Pada usia 54 tahun, tepatnya pada tanggal 23 Februari 1923, Kiai Haji Akhmad Dahlan wafat di Yogyakarta. Beliau kemudian dimakamkan di kampung Karangkajen, Brontokusuman, wilayah bernama Mergangsan di Yogyakarta.

k. Gelar Pahlawan Nasional
Atas jasa-jasa Kiai Haji Akhmad Dahlan maka negara menganugerahkan kepada beliau gelar kehormatan sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional. Gelar kehormatan tersebut dituangkan dalam SK Presiden RI No.657 Tahun 1961, tgl 27 Desember 1961.
Kisah tentang KH Ahmad Dahlan juga diangkat ke layar lebar pada tahun 2010 dengan judul film ‘Sang Pencerah‘ yang menceritakan tentang kisah KH Ahmad Dahlan dan terbentuknya Muhammadiyah.
Tokoh KH Ahmad Dahlan sendiri dibintangi oleh Iksan Tarore sebagai Tokoh Ahmad Dahlan Muda dan kemudian Lukman Sardi sebagai KH Ahmad Dahlan. Film ini sendiri disutradarai oleh Hanung Bramatyo. Itulah profil dan biografi KH Ahmad Dahlan sebagai pendiri Muhammadiyah dan sejarah perjuangannya. Semoga bermanfaat

4. [bookmark: _Toc209551274]Teologi Al-Ma'un sebagai Landasan Pendidikan Karakter
Inti dari pemikiran pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan adalah Teologi Al-Ma'un, yang berakar pada penafsiran revolusioner terhadap surah Al-Ma'un. Ia mengartikan ayat-ayat dalam surah tersebut bukan hanya sebagai teguran moral, tetapi sebagai fondasi teologis yang mendefinisikan kembali makna ibadah. Bagi K.H. Ahmad Dahlan, ibadah ritual seperti shalat tidak akan memiliki makna jika tidak disertai dengan kepedulian sosial, terutama terhadap fakir miskin dan anak yatim (Kurniawan, 2019). Teologi ini merupakan "teologi pembebasan" yang bertujuan untuk mengangkat kaum dhuafa dari ketertindasan dan kemarginalan (Jurnal Al-Imtiyaz, 2024).   
Teologi Al-Ma'un mengajarkan bahwa mendustakan agama bukan hanya tentang tidak beriman, melainkan juga tentang ketidakpedulian terhadap penderitaan sesama. K.H. Ahmad Dahlan mengidentifikasi ketidakpedulian ini sebagai "dosa sosio-historis," yang mencerminkan hilangnya kasih sayang dalam hubungan horizontal (antarmanusia) dan vertikal (manusia dengan Allah) (Kurniawan, 2019). Ia menekankan bahwa amal sosial, seperti memberi makan fakir miskin, harus menjadi wujud nyata dari ketaatan beragama (Persyarikatan Muhammadiyah, 2023). Teologi ini menjadi landasan moral dan etis bagi seluruh gerakan sosial dan pendidikan yang didirikan oleh Muhammadiyah.   

B. [bookmark: _Toc209551275]Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian terdahulu tentang K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah telah mengupas berbagai aspek. Beberapa penelitian berfokus pada pemikiran pendidikan K.H. Ahmad Dahlan secara umum, menyoroti upayanya mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum untuk membentuk manusia yang cerdas secara intelektual dan spiritual (Tajdid, 2023). Penelitian lain mengkaji filosofi pendidikan Muhammadiyah yang progresif dan modern (Suara Muhammadiyah, 2021). Di sisi lain, beberapa skripsi telah meneliti implementasi pendidikan karakter di sekolah-sekolah Muhammadiyah, memberikan bukti empiris mengenai penerapan nilai-nilai religius, mandiri, dan gotong royong (Agus Kholidin, 2013; Khoirunisak, 2023). Penelitian-penelitian ini umumnya membahas faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter, seperti dukungan pihak sekolah, orang tua, dan tantangan lingkungan luar (Agus Kholidin, 2013).   
Meskipun demikian, terdapat celah dalam kajian yang ada. Sebagian besar penelitian belum secara eksplisit dan mendalam mengintegrasikan "pemikiran K.H. Ahmad Dahlan," "Teologi Al-Ma'un," dan "pendidikan karakter" dalam satu kerangka analisis yang utuh. Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan menjadikan Teologi Al-Ma'un sebagai benang merah utama, yang menjadi jembatan antara dimensi spiritual, intelektual, dan sosial dalam pemikiran pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan.

C. [bookmark: _Toc209551276]Kerangka Konseptual (Kerangka Berpikir)


Kerangka berpikir dalam penelitian ini diawali dari kondisi bangsa yang menghadapi krisis moral, yang bersumber dari kegagalan paradigma pendidikan dikotomis di masa lalu dan di masa kini. K.H. Ahmad Dahlan, dengan pemikiran pembaharuannya, melihat bahwa solusi atas masalah ini adalah melalui pendidikan. Namun, pendidikan yang ia maksud bukanlah sekadar transfer ilmu, melainkan pembentukan karakter yang holistik.
Fondasi dari pendidikan karakter ini adalah Teologi Al-Ma'un, yang mengajarkan bahwa ibadah sejati adalah perpaduan antara ketaatan vertikal (kepada Allah) dan kepedulian horizontal (kepada sesama). Teologi ini menggeser paradigma dari ibadah ritualistik menjadi ibadah sosial-transformatif. Manifestasi nyata dari teologi ini terlihat dalam amal usaha Muhammadiyah, seperti sekolah, rumah sakit, dan panti asuhan, yang bertujuan untuk memberdayakan kaum dhuafa. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana Teologi Al-Ma'un secara filosofis dan praktis menjadi landasan utama bagi pendidikan karakter yang diusung oleh K.H. Ahmad Dahlan, yang relevan untuk membentuk individu yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia di era modern.





[bookmark: _Toc178513867]
[bookmark: _Toc209551277]BAB III
METODE PENELITIAN


1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research). Metode ini dipilih karena objek penelitian adalah pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang tertuang dalam literatur dan dokumen. Pendekatan kualitatif memungkinkan deskripsi dan analisis mendalam terhadap makna dan proses di balik data yang dikumpulkan, bukan sekadar pengukuran kuantitatif (Kurniawan, 2018).   

A. [bookmark: _Toc209551278]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori:
1. Data Primer: Data utama yang dikaji adalah pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang relevan dengan pendidikan, karakter, dan Teologi Al-Ma'un, sebagaimana yang direpresentasikan dan diinterpretasi dalam buku dan jurnal-jurnal akademik.
2. Data Sekunder: Data pendukung yang digunakan meliputi buku, jurnal, tesis, skripsi, dan artikel ilmiah yang membahas biografi K.H. Ahmad Dahlan, filosofi pendidikan Muhammadiyah, serta konsep dan implementasi pendidikan karakter secara umum (Agus Kholidin, 2013; Khoirunisak, 2023).   

B. [bookmark: _Toc209551279]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik ini melibatkan pengumpulan dan pencatatan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dari berbagai literatur ilmiah, baik yang telah dipublikasikan secara nasional maupun internasional, yang berisi informasi tentang biografi, pemikiran, dan kontribusi K.H. Ahmad Dahlan terhadap pendidikan dan pembentukan karakter (Khoirunisak, 2023).   

C. [bookmark: _Toc209551280]Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model interaktif yang terdiri dari tiga tahap utama (Miles & Huberman, 1994) :   
1. Reduksi Data: Proses ini mencakup pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan data mentah yang telah dikumpulkan. Data yang tidak relevan dengan rumusan masalah akan disaring, sementara data kunci akan disarikan untuk mempermudah analisis.
2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis dan terorganisir. Penyajian ini akan menggambarkan pola dan hubungan antar-data, terutama yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan dan Teologi Al-Ma'un.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Pada tahap akhir, kesimpulan ditarik berdasarkan pola dan tema yang ditemukan dari data yang telah disajikan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi kembali dengan data awal untuk memastikan validitasnya. Untuk meningkatkan validitas, digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan keabsahan temuan (Agus Kholidin, 2013; Khoirunisak, 2023).   




[bookmark: _Toc178513875]
[bookmark: _Toc209551281]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


A. [bookmark: _Toc209551282]Hasil Penelitian (Deskripsi Data) 
1. [bookmark: _Toc209551283]Riwayat Hidup dan Konteks Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan Pendidikan
K.H. Ahmad Dahlan, yang nama aslinya adalah Muhammad Darwis, lahir di Yogyakarta pada tahun 1868. Ia merupakan seorang ulama yang memiliki pandangan progresif dan berinteraksi dengan berbagai kalangan, termasuk kelompok Zending (Majalah SM, 2008). Ia dikenal sebagai seorang man of action yang mewariskan amal usaha, bukan hanya tulisan (Ma'arif, 2017). Perjuangannya dimulai dari keprihatinannya terhadap kondisi sosial dan spiritual umat Islam yang mengalami kejumudan, yang diakibatkan oleh kurangnya pemahaman agama yang murni dan keterbelakangan dalam ilmu pengetahuan umum (Nurmadiah, 2020). Untuk mengatasi masalah ini, ia mendirikan Muhammadiyah pada tahun 1912, sebuah organisasi yang berorientasi pada pembaruan dan kemajuan umat (Deliar Noer, 1980).  

2. [bookmark: _Toc209551284]Nilai-Nilai Inti Pendidikan Karakter dalam Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang seimbang dan utuh, yang ia sebut sebagai insan kamil (Ma'arif, 2017). Tujuan ini melampaui sekadar penguasaan ilmu, tetapi juga mencakup pembentukan watak. Adapun nilai-nilai inti yang ingin dibentuk melalui pendidikan karakternya mencakup:   
a) Religiusitas yang Pragmatis: K.H. Ahmad Dahlan menekankan pentingnya menjadi alim dalam ilmu agama dan berpandangan luas (Deliar Noer, 1980). Religiusitas ini tidak bersifat dogmatis, tetapi rasional dan kontekstual, seperti yang ditunjukkan oleh perbaikan arah kiblat dan anjuran berpuasa berdasarkan hisab (Nurmadiah, 2020).   
b) Integritas dan Budi Pekerti Luhur: Pendidikan harus membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur (Deliar Noer, 1980). Integritas ini diwujudkan dalam konsistensi antara perkataan dan perbuatan yang didasarkan pada kebenaran (Humas BAAD, 2021).   
c) Kepedulian Sosial (Gotong Royong): Ia mengajarkan bahwa seorang muslim harus bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakatnya (Ma'arif, 2017). Nilai ini tercermin dalam semangat gotong royong dan solidaritas (Humas BAAD, 2021).   
d) Kemajuan dan Kemandirian: K.H. Ahmad Dahlan mendorong umat untuk menjadi insan yang maju (kemajoen) dan tidak pernah lelah dalam berjuang untuk kebaikan (Ma'arif, 2017). Nilai ini sejalan dengan sifat mandiri yang mendorong individu untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mengoptimalkan potensi diri (Humas BAAD, 2021).   
e) Toleransi dan Ukhuwah: Ia mengajarkan pentingnya toleransi dalam beragama, yang diartikan sebagai pengakuan terhadap keberadaan agama lain dalam realitas sosial yang majemuk (Ma'arif, 2017). Sifat ini juga termanifestasi dalam sikap lapang dada, luas pandangan, dan keinginan untuk memperbanyak kawan serta mengamalkan ukhuwah Islamiyah (Khoirunisak, 2023).   

3. [bookmark: _Toc209551285]Implementasi Teologi Al-Ma'un dalam Amal Usaha Muhammadiyah
Teologi Al-Ma'un, yang menafsirkan agama sebagai kepedulian terhadap fakir miskin dan anak yatim, menjadi spirit utama gerakan sosial dan pendidikan Muhammadiyah (Kurniawan, 2019). Penafsiran ini memicu pendirian berbagai amal usaha nyata, yang berfungsi sebagai perwujudan dari  dakwah bil hal (Jurnal Al-Imtiyaz, 2024).   
Berikut adalah manifestasi Teologi Al-Ma'un dalam amal usaha Muhammadiyah, terutama di bidang pendidikan:
1. Pendirian Sekolah dan Panti Asuhan: Teologi Al-Ma'un mendorong K.H. Ahmad Dahlan untuk mendirikan sekolah-sekolah yang terjangkau bagi semua kalangan, termasuk komunitas marginal (Persyarikatan Muhammadiyah, 2023). Panti asuhan juga didirikan sebagai wujud nyata dari kepedulian terhadap anak yatim, yang disebutkan secara eksplisit dalam surah tersebut (Nurmadiah, 2021).   
2. Bantuan Finansial: Sekolah-sekolah Muhammadiyah, seperti Madrasah Aliyah Muhammadiyah Batang, membebaskan biaya bagi siswa yatim atau kurang mampu sebagai bentuk implementasi langsung dari semangat Al-Ma'un (Nurmadiah, 2021).   
3. Program Pembiasaan Sosial: Sekolah Muhammadiyah mendorong peserta didik untuk memiliki kepekaan sosial, seperti berbagi makanan, melaksanakan kurban di daerah miskin, dan bekerja sama dengan panti asuhan (Nurmadiah, 2021). Hal ini melatih peserta didik untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengaplikasikan nilai-nilai Al-Ma'un dalam tindakan nyata (Ma'arif, 2017).   

B. [bookmark: _Toc209551286]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc209551287]Analisis Konsep Pendidikan Karakter K.H. Ahmad Dahlan
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan karakter adalah sebuah gagasan yang holistik dan progresif. Ia tidak hanya mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, tetapi juga secara fundamental mengubah tujuan pendidikan dari sekadar mencari ilmu menjadi pembentukan manusia seutuhnya, yaitu insan kamil (Ma'arif, 2017). Konsep ini menekankan bahwa seorang muslim yang ideal adalah pribadi yang cerdas secara intelektual, kokoh secara spiritual, dan peduli secara sosial.   
Pendekatan K.H. Ahmad Dahlan menolak taqlid (mengikuti tradisi tanpa pemahaman), dan mendorong pemikiran kritis serta rasional (tauhid yang rasional) (Mohamad Ali, 2004). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam pandangannya tidak bersifat indoktrinatif, melainkan membebaskan akal untuk memahami kebenaran. Pendidikan harus memicu kesadaran peserta didik untuk memahami tujuan hidup, yaitu pengabdian kepada Allah dan masyarakat (Syafi'i Ma'arif, 2017). Sejalan dengan Thomas Lickona yang menekankan tiga komponen karakter (knowing, feeling, doing the good), K.H. Ahmad Dahlan menambahkan dimensi tauhid sebagai landasan utama yang mengikat semuanya. Dalam pemikirannya, doing the good bukan sekadar tindakan moral, tetapi merupakan perwujudan ibadah yang memiliki makna transendental dan sosial.
	
2. [bookmark: _Toc209551288]Teologi Al-Ma'un sebagai Fondasi Filosofis dan Transformasi Sosial
Teologi Al-Ma'un adalah inti filosofis yang membedakan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dari tokoh pembaharu lainnya. Ia memahami bahwa surah Al-Ma'un adalah sebuah kritik tajam terhadap orang yang "mendustakan agama," bukan karena mereka tidak percaya, tetapi karena mereka gagal mengaplikasikan iman dalam bentuk aksi sosial (Persyarikatan Muhammadiyah, 2023). K.H. Ahmad Dahlan menggeser paradigma ibadah dari ritualistik-individualistik menjadi sosial-transformatif. Ia mengajarkan bahwa ibadah sejati adalah perpaduan antara ketaatan vertikal (shalat) dan kepedulian horizontal (membantu fakir miskin dan anak yatim) (Nurmadiah, 2021).   
Pemikiran ini memiliki dampak revolusioner. K.H. Ahmad Dahlan tidak hanya mengajarkan untuk membantu kaum dhuafa, tetapi juga menyatakan bahwa ketidakpedulian terhadap mereka adalah bentuk "dosa sosio-historis" yang serius (Kurniawan, 2019). Pergeseran makna ibadah ini menginspirasi gerakan sosial yang terorganisir dan berkelanjutan, yang kini dikenal sebagai amal usaha Muhammadiyah. Gerakan ini bukan sekadar kegiatan amal, melainkan sebuah manifestasi dari teologi yang bertujuan untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial.

3. [bookmark: _Toc209551289]Relevansi Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan di Era Modern
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan karakter dan Teologi Al-Ma'un tetap sangat relevan untuk menjawab tantangan di era modern.
a) Integrasi Ilmu Pengetahuan: Di tengah derasnya arus informasi dan perkembangan teknologi, K.H. Ahmad Dahlan mengajarkan bahwa pendidikan harus tetap mengintegrasikan ilmu agama dan umum untuk menciptakan individu yang seimbang (Tajdid, 2023). Hal ini sangat penting untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif secara intelektual, tetapi juga kokoh secara spiritual, sehingga mampu menghadapi tantangan era digital dengan bijaksana (Umar Al Faruq, 2020).   
b) Nilai-Nilai Kemanusiaan: Nilai-nilai seperti kepedulian sosial, gotong royong, dan toleransi yang diusung oleh K.H. Ahmad Dahlan menjadi sangat vital di tengah fenomena krisis empati, polarisasi sosial, dan individualisme (Humas BAAD, 2021). Pendidikan karakter berbasis Teologi Al-Ma'un berfungsi sebagai penawar yang mendorong setiap individu untuk menjadi pribadi yang responsif terhadap penderitaan sesama.   
Implementasi pemikiran ini dalam pendidikan Muhammadiyah telah menunjukkan hasil yang positif. Penelitian di SMP Muhammadiyah 4 Metro Utara menemukan bahwa melalui pendidikan karakter, siswa dapat berkembang menjadi pribadi yang religius, mandiri, jujur, peduli sosial, dan toleran (Agus Kholidin, 2013). Namun, implementasi ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya dukungan lingkungan luar dan fasilitas yang memadai (Agus Kholidin, 2013).   

Tabel 4.1: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter: Perspektif Umum dan K.H. Ahmad Dahlan
	Nilai Karakter (Kementerian Pendidikan)   
	Manifestasi dalam Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan

	Religius
	Alim dalam ilmu agama dan berpandangan luas (Deliar Noer, 1980). Berakhlak mulia (Deliar Noer, 1980).   

	Nasionalis
	Bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakat (Deliar Noer, 1980). Toleransi dalam beragama (Ma'arif, 2017).   

	Integritas
	Konsistensi antara perkataan dan perbuatan yang didasarkan pada kebenaran (Humas BAAD, 2021).   

	Mandiri
	Menjadi pembelajar sepanjang hayat dan tidak malas berjuang (Dadijo Kjai sing kemajoen, adja kesel anggonmu nyambut gawe) (Ma'arif, 2017).   

	Gotong Royong
	Siap berjuang untuk kemajuan masyarakat (Deliar Noer, 1980). Kepedulian sosial, tolong-menolong, dan empati (Humas BAAD, 2021).   



Tabel 2: Manifestasi Teologi Al-Ma'un dalam Amal Usaha Muhammadiyah
	Aspek Teologi Al-Ma'un
	Contoh Implementasi dalam Amal Usaha Muhammadiyah   

	Ibadah yang Berdimensi Sosial
	Penerapan pembelajaran pembiasaan dalam aspek ibadah (sholat, membaca Al-Quran) yang dibarengi dengan aksi sosial.

	Kepedulian terhadap Fakir Miskin
	Pendirian sekolah dan rumah sakit (Nurmadiah, 2021). Membebaskan biaya pendidikan bagi siswa kurang mampu (Nurmadiah, 2021).   

	Kepedulian terhadap Anak Yatim
	Pendirian panti asuhan sebagai wujud nyata merawat anak yatim (Nurmadiah, 2021). Kerjasama dengan panti asuhan untuk berbagai program sosial (Nurmadiah, 2021).   

	Pemberdayaan Umat
	Mendorong umat untuk memiliki keterampilan dan beramal bagi masyarakat (Nurmadiah, 2020).   
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PENUTUP


A. [bookmark: _Toc209551291]Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan karakter merupakan sebuah gagasan yang holistik dan transformatif, yang berakar kuat pada Teologi Al-Ma'un. Konsepnya menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, serta antara ibadah ritual dan amal sosial. Tujuannya adalah untuk membentuk insan kamil—pribadi yang seimbang antara kecerdasan spiritual, intelektual, dan sosial. Teologi Al-Ma'un berfungsi sebagai fondasi filosofis yang unik, yang menggeser makna ibadah menjadi aksi nyata untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial. Meskipun berasal dari konteks masa lalu, pemikiran ini sangat relevan untuk menjawab tantangan moral dan etika di era modern, yang memerlukan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki integritas, kepedulian sosial, dan semangat kemandirian.
B. [bookmark: _Toc209551292]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sebagai studi pustaka, penelitian ini hanya berfokus pada analisis dan interpretasi data yang telah tersedia dari sumber-sumber tertulis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak melibatkan data primer dari lapangan, sehingga temuan-temuan yang disajikan bersifat teoritis dan analitis, tanpa pengukuran empiris langsung di tingkat implementasi.

C. [bookmark: _Toc209551293]Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran:
1. Saran Praktis: Institusi pendidikan, khususnya di lingkungan Muhammadiyah, disarankan untuk menginternalisasi Teologi Al-Ma'un sebagai model pendidikan karakter yang mengintegrasikan ibadah dan aksi sosial. Hal ini dapat diwujudkan melalui kurikulum yang tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga program-program dakwah bil hal yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan sosial.
2. Saran Teoritis: Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan berupa studi kasus mendalam (field research) di sekolah-sekolah Muhammadiyah untuk mengukur efektivitas dan mengidentifikasi tantangan nyata dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter berbasis Teologi Al-Ma'un. Penelitian di masa depan juga dapat membandingkan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dengan tokoh pembaharu pendidikan Islam lainnya untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang ini.
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